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RINGKASAN

Arus globalisasi semakin meningkat dengan pesat, hal ini secara otomatis
berdampak pada perdagangan bebas yang diindikasikan dengan adanya
persaingan usaha yang sangat ketat, dan untuk menghindari persaingan usaha
yang tidak sehat, maka dibutuhkan suatu perlindungan hukum terhadap Hak atas
Kekayaan Intelektual dalam hal ini adalah Merek.

Upaya melindungi suatu Merek dibutuhkan suatu perangkat hukum vang
mengatur suatu perlindungan hukum bagi Merck tersebut. Dengan meratifikasi
perjanjian-perjanjian internasional, maka tercipta Undang-undang No. 19 Tahun
1992 Tentang Merek sebagaimana diubah dengan Undang-undang No.14 Tahun
1997 Tentang Merek dan dirubah kembali dengan Undang-undang No.15 Tahun
2001 Tentang Merek. Dengan harapan dapat melindungi suatu Merek yang telah
terdaftar dalam daftar umum Merek didalam Departemen Kehakiman dan HAM.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertank untuk menganalisis Putusan
Mahkamah Agung No.04.PK/N/HaK1/2004 Tentang ANALISIS YURIDIS
TENTANG PENYELESAIAN SENGKETA MEREK AIR MINUM
MINERAL “AQUA-versus-INDOQUALITY"

Banyak sekali permasalahan yang terjadi didalam hal Merek. salah satunya
adalah pengajuan gugatan yang melampaui waktu berdasarkan ketentuan Undang-
undang No.15 Tahun 2001 Tentang Merek, dan bagaimana dasar dan
pertimbangan hakim dalam memutuskan suatu permasalahan tersebut, serta kajian
dalam putusan tersebut.

Tujuan dari penulisan skripsi ini untuk mengetahui pengajuan gugatan
yang melampaui waktu yang telah ditentukan berdasarkan Undang-undang No.15
Tahun 2001 Tentang Merek, dan demi kepentingan dan perkembangan merek di
Indonesia.

Skripsi ini menggunakan pendekatan masalah vaitu yuridis normatif,
sumber bahan hukum terdiri dari sumber bahan hukum primer maupun sekunder,
sedangkan metode pengumpulan bahan hukum dengan menggunakan studi
kepustakaan. Analisa bahan hukum menggunakan deskriptif kalitatif Dan dalam
menarik kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif

X1
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Pengajuan gugatan pembatalan merek berdasarkan ketentuan pasal 69 ayat
| Undang-undang No.15 Tahun 2001 bahwa pengajuan gugatan pembatalan
merek dapat diajukan paling lama lima (5) tahun sejak pendaftaran merek tersebut
terkecuali melanggar adanya suatu ketentuan didalam ayat 2. pertimbangan hakim
Mahkamah Agung dalam Peninjauan Kembali adalah bahwa alasan-alasan yang
diajukan permohonan kembali merupakan penggulangan kembali terhadap alasan-
alasan yang diajukan didalam permohonan kasasi dan tidak terdapat bukti baru
serta tidak terdapat suatu kekeliruan yang nyata putusan Mahkamah Agung dalam
hal ini kasasi. Keputusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Peninjauan
Kembali sangat tepat dengan dasar hukum pasal 69 ayat 1 bahwa pengajuan
gugatan pembatalan merek hanya dapat diajukan lima (5) tahun sejak pendaftaran
merek, kecuali melanggar adanya suatu ketentuan pasal 69 ayat 2 jangka wakiu
yang diperlukan tidak terbatas.

Pengadilan Niaga dalam memberikan putusan sengketa merek harus
benar-benar didasarkan Undang-undang No.15 Tahun 2001, merek merupakan
suatu goodwill bagi pemiliknya. Konsumen harus menganalisis suatu barang atau
jasa dari segi merek sebelum membeli. Pemerintah dalam menerima pendaftaran
merek baik kelas barang atau jenis barang melihat adanya suatu itikad tidak baik
atau tidak terhadap permohonan merek. Hal-hal yang mengenai persamaan merek
pada pokoknya atau keseluruhannya. Sehingga, sengketa merek dikemudian han
tidak terjadi.

X1
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BAB I
PENDAHNULUAN

1.1 Latar belakang

Kemajuan peradaban dunia kini semakin meningkat dengan pesat. Hal im
sangat dipengaruhi oleh arus globalisasi yang semakin meluas di segala bidang,
antara lain di bidang ekonomi, sosial, politik, dan budaya bahkan bidang-bidang
kehidupan lainnya yang semakin komplek. Globalisasi itu  sendin
mengindikasikan bahwa semakin melemahnya suatu batas negara sebagai dampak
kemajuan teknologi informasi, sarana transportasi maupun tuntutan pergaulan
internasional yang serba cepat dan praktis.

Globalisasi akan berdampak pada liberalisasi ekonomi, sebagai
konsckuensi logis liberalisasi ckonomi adalah penerapan perdagangan bebas.
Perdagangan barang maupun jasa antar negara tanpa intervensi suatu pemerintah
yang bersangkutan dan berlaku asas siapa yang kuat akan menekan yang lemah
dan siapa yang cepat dia yang akan mendapat. Selain itu liberalisasi ekonomi
mendorong kegiatan disektor perdagangan meningkat secara cepat dan pesat.
Untuk menciptakan suatu iklim perdagangan yang sangat kondusif, diperlukan
adanya suatu persaingan yang schat diantara para pelaku ekonomi serta ketaatan
para pelaku ekonomi tersebut.

Perilaku ekonomi  dalam  kehidupan ekonomi dan  proses
perkembangannya, diatur dan dikendalikan oleh pranata-pranata hukum agar tidak
menyimpang dari politik pembangunan yang telah digariskan oleh pemerintah.
Para pelaku ekonomi dalam berinteraksi sesungguhnya memiliki nilai maupun
kultur yang dibangun dalam suatu sub sistem nilai yang berlaku dan dianut
bersama sebagai suatu karakteristik yang berbeda dengan sub sistem nilai maupun
sistem nilai yang lebih luas dalam masyarakat. Salah satu pranata hukum ckonomi
dalam bidang Hak Atas Kekakayaan Intelektual (HAKI) yaitu, Undang-Undang
No.19 Tahun 1992 Tentang Merek menggantikan Undang-Undang No. 21 Tahun
1961 yang dianggap sudah tidak scsum lagi dengan perkembangan dibidang
perdagangan yang semakin maju dan komplek, yang sebetulnya  sudah
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disempurnakan melalui Undang-Undang No.14 Tahun 1997. Sejauh menyangkut
prinsip-prinsip pokok dan pengertian-pengertian, ternyata Undang-Undang No.19
Tahun 1992 Tentang Merek tidak banyak mengalami suatu perubahan jika
dibandingkan dengan Undang-Undang No.14 Tahun 1997 Tentang Merek yang
secara substansial telah menyesuaikan diri denpan ketentuan-ketentuan yang
terdapat dalam perjanjian TRIP's. Demikian pula Undang-undang No.15 Tahun
2001 Tentang Merek, jika dibandingkan dengan Undang-undang No.14 Tahun
1997 Tentang Merek terdapat beberapa penyempurnaan yang disesuaikan dengan
perjanjian-perjanjian internasional lainnya. seperti Trade Mark Law Treaty (TLT)
disahkan dengan Keputusan Presiden No.12 tahun 1997 Tentang Merek dan
konvensi Bemn dengan Keputusan Presiden No.18 tahun 1997 serta World
Intellectual Property organization (WIPQ) disahkam melalui Keputusan Presiden
No.19 tahun 1997 yang telah diratifikasi pada tahun 2000 yang lalu.

Undang-undang diatas digunakan sebagai perlindungan hukum terhadap
suatu Merek. Untuk mendapatkan perlindungan tersebut sesuai dengan pasal 3
Undang-Undang No.15 Tahun 2001 Tentang Merek (Selamjutnya disebut: UU
No.15 Tahun 2001), disyaratkan adanya pendaftaran merek dalam dafiar umum
merek selama jangka waktu tertentu. Merek sangat penting mendapatkan
perlindungan hukum, karena merek digunakan sebagai jaminan nilai hasil
produksinya, khususnya mengenai kualitas pemakaiannya dan scgi produsen, dan
segi pedagang, merek (HAKI) digunakan untuk promosi barang-barang
dagangannya guna mencari dan meluaskan pasar. Dari segi konsumen, merek
sangat diperlukan untuk melakukan pilihan barang yang akan dibeli dan bahkan
terkadang penggunaan merek tertentu bagi  seseorang konsumen dapat
menimbulkan suatu image tertentu. (Erma Wahyuni dkk, 2003:3)

Perlindungan hukum merek yang diberikan baik kepada merek asing atau
lokal, terkenal atau tidak terkenal hanya diberikan kepada merek terdaftar
(HAKI). Perlindungan hukum tersebut dapat berupa perlindungan yang bersifat
preventif maupun represif. Perlindungan hukum yang bersifat preventif dilakukan
melalui pendaftaran merek. Sedangkan perlindungan hukum yang bersifat represif
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LF¥]

dilakukan jika terjadi pelanggaran merek melalui gugatan perdata dan atau
tuntutan pidana. (Erma Wahyuni dkk, 2003:4),

Suatu merck dapat dikatakan merek terkenal diberbagai lapisan
masyarakat dan tentunya akan menjadikan merek tersebut sebagai asset yang
sangat berharga bagi perusahaan tersebut. Kriteria merek terkenal di Amerika
Serikat diatur dalam pasal 43 (a) (1) Lamnahin Act yang diperbaharui, bahwa
untuk menentukan apakah suvatu merek mempunyai sifat daya pembeda dan
terkenal, pengadilan dapat mempertimbangkan faktor-faktor seperti tersebut
diatas, tetapi tidak terbatas pada;

1. Derajad sifat yang tidak terpisahkan atau mempunyai sifal daya pembeda
dari; merek tersebut:

2. Jangka waktu dan ruang lingkup pemakaian merek yang berkaitan dengan
barang atau jasa dan merek:

3. Jangka waktu dan ruang lingkup dari pengiklanan dan publisitas merek
tersebut:

4. Ruang lingkup geografis dari daerah perdagangan dimana merek tersebut
dipakai;

5. Jaringan perdagangan barang dan jasa dari merek yang dipakai:

6. Dermjad pengakuan atas merek tersebut dari arcna perdagangan dan
Janngan perdagangan dan pemilik merek dan larangan terhadap orang atas
pemakaian merek tersebut dilaksanakan-

7. Sifat umum dan ruang lingkup pemakaian merek yang sama oleh pihak
ketiga; dan:

8. Keberadaan pendaftaran merek tersebut berdasarkan Undang-Undang
Tanggal 3 maret 1981 atau Undang-Undang Tanggal 20 Pebruari 1905
atau pendaftaran pertama. (Syahputra dkk dalam Erma Wahyumi dkk,
2003:139-140)

Suatu merek berperingkat terkenal tidak semata-mata  berdasar
kecanggihan teknologi yang dimilikinya, tetapi didasarkan atas faktor objekuf,
berupa:

| Persentase nilai pemasarannya tinggi:
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2. Persentase tersebut harus pula dikaitkan dengan luas wilayah
pemasarannya diseluruh dunia:

3. Serta kedudukannya bersifat stabil dalam jangka waktu yang lama:

4. Kemudian tidak terlepas dari faktor jenis dan tipe barang (M.Yahya
Harahap,1996:84 )

Keterkenalan suatu merek dapat memancing produsen lain secara langsung
maupun tidak langsung untuk menjalankan suatu bisnis curang yaitu dengan
membajak atau menirunya baik secara keseluruhan maupun secara sebagian
unsur-unsur yang terdapat didalamnya. Merek vang dimiliki oleh PT. AQUA
GOLDEN MISSISSIPI Tbk dalam hal ini mempunyai produksi air minum
mineral dengan merek AQUA ditiru oleh saudara HM Mansyur Syacrozi vang
memproduksi air minum mineral yang mempunyai merek INDOQULITY. AQUA
dalam hal ini merupakan merek yang sudah terkenal untuk jenis air minum
mineral didalam masyarakat Indonesia. Sehingpa, dirasa bahwa INDOQUALITY
secara tidak langsung mendompleng keterkenalan atas merek air minum mineral
AQUA. Dalam hal ini, merupakan suatu kejahatan ekonomi yang berkaitan
dengan bidang hak atas kekayaan intelektual (HAKI). Pemerintah dalam hal ini
Diggen HAKI melakukan antisipasi atau perlindungan hukum secara preventif
melalui pasal 6 ayat (1) Undang-Undang No. 15 Tahun 2001, vang menvatakan
permohonan harus ditolak oleh direktorat jenderal apabila merek tersebut:

a. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan merek
lain yang sudah terdaftar terlebih dahulu untuk barang dan/atau jasa yang
sejenis:

b. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan merek
yang sudah terkenal milik pthak lain untuk barang dan/atau jasa sejenis.
Pelanggaran dan kejahatan ekonomi seperti halnya diatas akan dapat

menghalangi adanya persaingan usaha yang schat dan menghalangi tumbuh dan
berkembangnyn iklim perckonomian bangsa yang secara langsung berpengaruh
terhadap tklim investasi Indonesia dan tentunya akan terjadi suatu persaingan
yang tidak sehat. Dimana pihak pemilik pertama yang terdaftar sangat dirugikan

baitk secara moril maupun materiil. Sehingga, pemilik pertama yang sudah
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mendaftarkan ke Ditjen HAKI, berdasarkan pasal 68 ayat (1) Undang-Undang
No.15 Tahun 2001 dapat mengajukan pembatalan merek tersebut diajukan kepada
pengadilan niaga sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No.1S Tahun 2001
pasal 68 ayat (3) yang merupakan gugatan pembatalan pendaftaran merek dapat
dilakukan oleh pihak yang berkepentingan.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul
ANALISIS YURIDIS TENTANG PENYELESAIAN SENGKETA MEREK
AIR MINUM MINERAL “AQUA Versus INDOQUALITY™. (Studi Putusan
MA-RI No.,04.PK/N/HaK1/2004)

1.2 Ruang Lingkup

Sesuai dengan judul penulisan skripsi ini maka perlu diuraikan mengenai
batasan ruang lingkup vang jelas dari materi yang akan di bahas. Hal ini dilakukan
untuk menghindari adanya suatu penafsiran yang menyimpang dari pokok
permasalahan dan mengindari terjadi pengembangan yang terlalu luas, sehingga
tujuan dan maksud penulisan skripsi ini tetap terjaga. Ruang lingkup dani skripsi
ini dalam bidang hukum Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI) terutama
Undang-undang No.15 Tahun 2001 Tentang Merek

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan urman latar belakang di atas maka yang menjadi
permasalahan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut;
I Bagaimanakah jika terjadi pengajuan gugatan pembatalan merek yang
melampaui waktu berdasarkan  ketentuan Undang-undang No.15 Tahun
2001 Tentang Merek?
2. Apakah dasar dan pertimbangan hukum hakim dalam putusan MA-RI
No.04 PK/N/HaK1/20047
3. Kajian putusan MA-RI No.04, PK/N/HaK1/20047

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan im meliputi tujuan umum dan twjuan khusus.
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1.4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang hendak dicapai dari penulisan skripsi im adalah:
l. Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Hukum pada
Fakultas Hukum Universitas Jember.

b

Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada dunia peradilan, praktisi
hukum, dan almamater tercinta yang nantinva dapat di manfaatkan dengan
sebaik-baiknya.

3. Untuk kepentingan dan perkembangan merek.

1.4.2 Tujuan Khusus
Tujuan khusus dan penulisan skripsi im adalah:

I. Ingin mengetahui pengajuan gugatan yang melampuai waktu yang telah
ditentukan berdasarkan Undang-undang No.15 Tahun 2001 Tentang
Merek

2. Ingin mengetahui dasar dan pertimbangan hakim di dalam putusan MA-RI
No .04 PK/N/HaK1/2004.

3. Ingin mengetahui kajian putusan MA-R1 No.04, PK/N/HaK1/2004.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan merupakan faktor vang sangat penting dalam penulisan
suatu karya ilmiah, Penulisan skripsi tidak terlepas dari metode yang digunakan,
agar penganalisaan terhadap objek studi dapat dilakukan dengan benar sehingga
kesimpulan yang didapat juga tepat Metode yang dimaksud penulis berupa:
Pendekatan Masalah, Sumber Bahan Hukum, Metode Pengumpulan Bahan
Hukum, Analisa Bahan Hukum yang ada.

1.5.1 Metode Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah metode yuridis normatif, yaitu pendekatan masalah dengan melakukan
kajian-kajian terhadap peraturan perundang-undangan dan teori hukum vang
berhubungan dengan permasalahan (Roni Hanityo Soemitro, 1990 10),
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1.5.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi im adalah bahan
hukum primer dan bahan hukum sekunder
a. Bahan Hukum Primer
Bahan Hukum Primer adalah bahan hukum vang diperoleh teks atoriatif
yaitu peraturan perundang-undangan, peraturan pemerintah  yang
kesemuanya bersifat mengikat Bahan hukum primer yang digunakan
dalam skripsi ini adalah Undang-undang No.15 Tahun 2001 Tentang
Merek, Putusan MA-RI No.04. PK/N/HaK1/2004.
b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang diperoleh baik dari
literatur, buku-buku, jurnal, majalah, surat kabar, yang sangat relevan
dengan keperluan dengan penulisan skripsi ini.

1.5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode dalam penulisan skripsi ini adalah dengan mengumpulkan berkas-
berkas dokumen serta literature-literatur yang ada hubungannya dengan
permasalahan  yang ada. Adapun prosedur pengumpulan  bahan hukum
menggunakan studi kepustakaan,

Studi  kepustakaan adalah suatu metode pengumpulan bahan vang
dilakukan dengan cara mempelajan  hteratur-literatur, undang-undang, dan
putusan pengadilan yang berkaitan dengan masalah yang ada (Rom Hanityo
Soemitro, 1990.98)

1.5.4 Analisa Bahan Hukum

Analisa bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
analisa deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode untuk memperoleh gambaran
singkat mengenai suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka,
melainkan  didasarkan  atas  analisa  untuk memperoleh gambaran dan
permasalahan yang ada mengenai fakta yang ditimbulkan dalam hubungan antara
Ketentuan  peraturan  perundang-undangan vang berlaku dengan data yang
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diperoleh untuk selanjutnya dianalisa secara matang dan cermat guna mendapal
kesimpulan yang benar. Adapun unutuk menarik kesimpulan dengan
menggunakan metode deduktif, adalah menarik suatu kesimpulan digunakan
metode berpikir yang menyimpulkan dari suatu pembahasan yang bersifat umum
menuju pembahasan yang bersifat khusus. (Roni Hanityo Soemitro, 1990:139)
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk, suatu perseroan berdasarkan
Undang-undang No. 1 Tahun 1995 Tentang Perseroan Terbatas adalah suatu
produsen air minum mineral di Indonesia, yang menggunakan Merek dagang
“AQUA” yang terdaflar pada daflar umum Merek, Ditjen HAKI Departemen
Kehakiman RI semenjak tahun 1983 yaitu:

a. No.173975 tanggal 6 juli 1983 Merek AQUA
No0.273924 tanggal 16 april 1992 AQUA
No0.488173 tanggal 3 september 2001 Merek AQUA
Untuk jenis barang kelas 32 air minum mineral.

b. No.173976 tanggal 6 juli 1983 Merek AQUA
N0.273925 tanggal 16 april 1992 AQUA
No.488470 tanggal 3 september 2001 Merek AQUA

Untuk jenis barang kelas 32 air minum mineral

Selanjutnya, barang-barang jenis air minum mineral dengan Merek dagang
AQUA beredar dipasaran, ternyata beredar pula Merek yang mempunyai
persamaan pada pokoknya dengan Merek milik SdrHM. Mansyur Syaerozi
J1. Tanjung Gedong Tomang Jakarta Barat. Merek yang dimiliki Sdr. HM.Mansyur
Syaerozi yaitu No.372203 tanggal 22 oktober 1996 Merek INDOQUALITY,
untuk jenis barang kelas 32 air minum mineral

Seiring berjalannya waktu persaingan dalam hal perdagangan dirasakan
adanya suatu persaingan yang tidak sehat, dengan alasan Merck dagang milik
Sdr,H.M. Mansyur Syaerozi tersebut mempunyai persamaan pada pokoknya dan
keseluruhannya dengan Merek dagang PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk,
karena mempunyai unsur AQUA atau QUA di dalamnya seakan-akan kedua
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Merek tersebut mempunyai hubungan dalam hal perdagangan padahal tidak
mempunyai hubungan sama sekali.

Atas alasan tersebut diatas, schingga membuat PT AQUA GOLDEN
MISSISSIPI Tbk mengajukan suatu gugatan perdata yang ditujukan kepada:

I adr, HM. Mansyur Syaerozi, sebagai tergugat:

1. Pemerintah Rl ¢q. Departemen kehakiman & HAM RI, cq Dinen

HAKI, sebagai turut tergugat.

PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk juga mohon agar Direktorat
Jenderal melaksanakan pembatalan pendaftaran Merek INDOQUALITY dari
dafiar umum Merek dan mengumumkan dalam berita resmi Merek setelah
putusan badan Peradilan Niaga diterima dan mempunyai kekuatan hukum tetap
sesuai pasal 70 ayat (3).

Dalam surat gugatan PT AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk
No.63/Merek/2002/PN.NIAGA.JKT.PSTT, sebagai penggugat mengajukan
tuntutan atau petitum pada Pengadilan Niaga yang pada pokoknya sebagai
berikut:

1. Menyatakan Penggugat sebagai pemilik Merek AQUA di Indonesia
untuk jenis barang kelas 32,
Menyatakan Pendaftaran Merek No.372203 “INDOQUA" atas nama
Tergugat 1, mempunyai persamaan pada pokoknya dan secara

3

keseluruhannya dengan Merek terkenal “AQUA™ milik Penggugat.
3. Membatalkan atau setidak-tidaknya menyatakan batal, pendaftaran
Merek-Merek “INDOQUA™ daftar No.372203 dari daftar umum Merek
Ditjen HaK1
4, Memerintahkan Tergugat 1l untuk tunduk dan taat pada putusan
Pengadilan dengan mencoret pendaftaran Merek “INDOQUA™ No.
372203 dari daftar umum Merek.
Setelah melalui proses persidangan, maka Majelis Hakim Pengadilan
Niaga Jakarta Pusat memberikan amar putusan pada pokoknya adalah:
Menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima.
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Penggugat dalam kasus i PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk
Menolak putusan Pengadilan Niaga tersebut dan mengajukan pemeriksaan kasasi
ke Mahkamah Agung dengan mengemukakan beberapa keberatan dalam memon
kasasinya.

Mahkamah Agung RI, dalam hal ini Majelis Hakim Mahkamah Agung
yang mengadili perkara imi di tingkat kasasi memberikan putusan yang amamya
sebagai berikut;

Mengadili:

- Mengabulkan permohonan kasasi dari pemohon PT AQUA
GOLDEN MISSISSIPI Thk

- Membatalkan Putusan Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat No.63/Merek/2002/PN Niaga. Jkt.Pst

Mengadili sendiri:

- Menolak seluruh gugatan penggugat.

- Menghukum Pemohon kasasi/ Penggugat membayar biaya perkam
sebesar Rp.5.000.000 - (Lima Juta rupiah)
e Lo A LU VO Sl ¥ T I

Penggupat dalam hal ini adalah PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Thk
menolak putusan kasasi Mahkamah Agung tersebut diatas, sehingga mengajukan
“Peninjauan Kembali” dengan mengemukakan beberapa alasan P K dalam rangka
memohon agar putusan kasasi dibatalkan oleh “putusan P K (Peninjavan
Kembali)”,

Mahkamah Agung, dalam hal ini Majelis Hakim Mahkamah Agung yang
mengadili perkara ini di tingkat pemeriksaan Penimauan Kembali (PK)
memberikan putusan yang amarmnya sebagai berikut:

Mengadili:

- Menolak Permohonan Peninjauan Kembali  dari Pemohon,
PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk

. BB oo sev it o niiinr sk by o A SIS

4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.2

1.

12

Dasar Hukum

Undang-undang nomor 15 tahun 2001 tentang Merek.

a.

Pasal 1 angka (1)

Merek adalah tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf,
angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur
tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam
kematan perdagangan barang atau jasa.

Pasal | angka (2)

Merek dagang adalah Merek vang digunakan pada barang vang
diperdagangkan oleh seseorang atau beberapa orang secara bersam-
sama atau badan hukum untuk membedakan dengan barang-barang
sejenis lainnva,

Pasal 3

Hak atas Merek adalah hak eksklusil yang diberikan oleh Negara
kepada pemilik Merek yang terdafiar dalam daftar umum Merek
untuk jangka waktu tertentu dengan menggunakan sendini Merek
tersebut atau memberikan izin kepada pihak lain untuk
menggunakannya.

Pasal 4

Merek tidak dapat didaftar atas dasar permohonan yang diajukan
oleh pemohon yang beritikad tidak baik.
Pasal 5

Merek tidak dapat didaftar apabila mengandung salah satu unsur di
bawah 1mi:

a. Bertemangan dengan peraturan perundangan yang berlaku,
moralitas, agama dan kesusilaan, atau ketertiban umum:

Tidak memilik: daya pembeda:

Telah menjadi milik umum; atau

Merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa
yang dimohonkan pendaftarannya.

Pasal 6 ayat (1)

Permohonan harus ditolak oleh direktorat jenderal apabila Merek

tersebut:

a. Mempunya persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya
dengan Merek milik pihak lain yang sudah terdaftar terlebih
dahulu untuk barang dan/atau jasa yang sejenis:

b. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya
dengan Merek yang sudah terkenal milik pihak lain untuk
barang dan/atau jasa yang sejems

¢ Mempunyai persamaan pada pokoknya atau Keselurvhannya
dengan indikasi-geografisnya yvang sudah dikenal

S
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g Pasal 20

(1). Dalam hal pemeriksa melaporkan hasil pemeriksaan substansi
bahwa permohonan dapat disetujui untuk didaftar, atas
persetujuan  direktur  Jenderal, permohonan tersebut
diumumkan dalam berita resmi Merek.

(2). Dalam hal pemeriksa melaporkan hasil pemeriksaan substansi
bahwa penolakan tidak dapat didafiar atau ditolak, atas
persetujuan Direktur Jenderal, hal tersebut diberitahukan
secara tertulis kepada pemohon atau kuasanya dengan
menyebutkan alasannya.

(3). Dalam waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak
tanggal penerimaan surat pemberitahuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), pemohon atau kuasanya dapat
menyampaikan  keberatan  atau  tanggapannya  dengan
menyebutkan alasannya.

(4). Dalam hal pemohon atau kuasanya tidak menyampaikan
keberatan atau tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), Direktorat Jenderal menetapkan keputusan tentang
penolakan permohonan tersebut.

(5). Dalam hal pemohon atau kuasanya menyampaikan keberatan
atau tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dan
pemeriksa melaporkan bahwa tanggapan tersebut dapat
diterima, atas persetujuan Direktur Jenderal, permohonan itu
diumumkan dalam berita resmi Merek.

(6). Dalam hal pemohon atau kuasanya menyampaikan keberatan
alau tanggapan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), dan
pemeriksa melaporkan bahwa tanggapan tersebut tidak dapat
diterima, atas persetujuan Direktur Jenderal, ditetapkan
keputusan tentang penolakan permohonan tersebut.

(7). Keputusan penolakan sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dan (6) diberitahukan secara tertulis kepada pemohon atau
kuasanya dengan menyebutkan alasan.

h. Pasal 22

(1), Pengumuman berlangsung selama 3 (tiga) bulan dilakukan
dengan:

a. Menempatkannya dalam berita resmi Merek yang
diterbitkan  secara  berkala  oleh  Direktorat
Jenderal:dan/atau

b. Menempatkannya pada sarana khusus yang dengan mudah
serta jelas dapat dilihat oleh masyarakat yang disediakan
oleh Direktorat Jenderal.

(2). Tanggal mulai diumumkannya permohonan dicatat oleh
Direktorat Jenderal dalam berita resmi Merek.
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Pasal 24

(1), Selama jangka waktu pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam pasal 22, setiap pihak dapat mengajukan keberatan
sccara tertulis kepada Direktorat Jenderal atas permohonan
yang bersangkutan dengan dikenai biaya.

(2). Keberatan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
diajukan apabila terdapat alasan yang cukup disertai bukti
bahwa Merek yang dimohonkan pendaftarannya adalah
Merek yang berdasarkan undang-undang ini tidak dapat
didaftar atau ditolak.

(3). Dalam hal terdapat keberatan, sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), Direktorat Jenderal dalam waktu paling lama 14
(empat belas) hari terhitung sejak tanggal penerimaan
keberatan menginmkan salinan surat yang bensikan
keberatan tersebut kepada pemohon atau kuasanya.

Pasal 28

Merek terdaftar mendapat perlindungan hukum untuk jangka
waktu 10 (sepuluh) tahun sejak tanggal penerimaan dan jangka

waktu perlindungan itu dapat diperpanjang.
Pasal 68

(1). Gugatan pembatalan pendaftaran Merek dapat diajukan oleh
pihak vang berkepentingan berdasarkan alasan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4, pasal 5, atau pasal 6.

(3). Gugatan pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diajukan kepada Pengadilan Niaga.

Pasal 69

(1).  Gugatan pembatalan Merek hanya dapat diajukan dalam
jangka waktu S (hma) tahun sejak tanggal pendafiaran
Merek.

(2). Gugatan pembatalan dapat diajukan tanpa batas waktu apabila
Merek vang bersangkutan bertentangan dengan moralitas
apgama, kesusilaan, atau ketertiban umum.

Pasal 70

(1). Terhadap putusan Pengadilan MNiaga yang memutuskan
gugatan pembatalan hanya dapat diajukan kasasi.

(2). Isi putusan badan peradilan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) segera disampaikan oleh panitera yang bersnagkutan
kepada Direktorat Jenderal setelah tanggal putusan
diucapkan,

Pasal 76

(1). Pemilik merek terdaftar dapt mengajukan gugatan terhadap
pihak lain yang secara tanpa hak menggunakan merek yang
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mempunyal persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya
untuk barang dan jasa yang sejenis berupa:
a. gugatan ganti rugi, dan/atau;
b. penghentian semua perbuatan yang berkaitan
dengan penggunaan merek tersebut.
(2). Gugatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan kepada
Pengadilan Niaga.
O. Pasal 100
Dengan berlakunya undang-undang ini, Undang-undang Nomor 19
tahun 1992 sebagaimana diubah dengan Undang-undang Nomor 14
tahun 1997 tentang Merek dinyatakan tidak berlaku.

2 Undang-undang Nomor 5 tahun 2004 tentang Perubaban Atas
Undang-undang Nomor 14 tahun 1985 tentang MAHKAMAH
AGUNG.

a. Pasal 30 ayat (1)
Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi membatalkan putusan atau
penetapan pengadilan-pengadilan dari semua lingkungan peradilan
karena:
a. Tidak berwenang atau melampaui batas wewenang:
b.Salah menerapkan atau melanggar hukum yang berlaku:
c.Lalai memenuhi syarat-svarat vang diwajibkan oleh
peraturan perundangan yang mengancam kelalaian itu
dengan batalnya putusan yang bersangkutan

Pasal 67 huruf f

Permohonan peninjauan kembali putusan perkara perdata vang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap dapat diajukan berdasarkan alasan;
apabila dalam suatu putusan terdapat suatu kekhilafan hakim atau
suatu kekeliruan yang nyata.

2.3 Landasan Teori
2.3.1  Pengertian Merek
2.3.1.1 Pengertian Merek

Pasal 1 angka (1) Undang-undang Nomor 19 tahun 1992 jo Undang-
undang Nomor 14 tahun 1997 jo Undang-undang Nomor 15 Tahun 2001
menjelaskan tentang arti Merek, bentuk Merek, tujuan Merek dan kegunaan
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Merek. Merek disini mempunyai pengertian sebagaimana yang ada didalam pasal
| angka (1) Undang-undang No.15 tahun 2001 yaitu tanda yang berupa gambar,
nama, kata huruf-huruf angka-angka, susunan wama, atau kombinasi dan unsur-
unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan
perdagangan barang atau jasa.

Merek adalah tanda pengenal yang membedakan milik seseorang dengan
milik orang lain, seperti pada pemilikan ternak dengan memberi cap pada
punggung sapi yang kemudian dilepas di tempat penggembalaan yang luas
bersama sapi lainnya. Cap seperti itu merupakan tanda pengenal untuk
menunjukkan bahwa hewan yang bersangkutan adalah milik orang tertentu.
Bisaanya untuk membedakan tanda atau Merek digunakan inisial nama dan
pemilik sendiri sebagai tanda pembedaan. (Harsono Adisumarto dalam Saidin,
1997:269).

Tujuan utama daripada merek adalah scbagaimana telah tertuang didalam
pasal 1 angka (1) Undang-undang No.15 Tahun 2001 yaitu sebagai daya pembeda
antara produk yang sama jenisnya dan termasuk didalam satu klas dan digunakan
dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa
kegunaan merek itu memiliki hubungan yang sangat erat dengan ruang
lingkupnya, dengan merek dalam Undang-undang No.19 tahun 1992 jo Undang-
undang No.14 tahun 1997 jo Undang-undnag No.15 tahun 2001 adalah hanya
dibatasi untuk kegiatan perdagangan barang dan jasa.

2.3.1.2 Pengertian Pendaftaran Merek

Pengertian Merek diatas sangatlah berbeda dengan pengertian hak atas
Merek sebagaimana yang terdapat didalam pasal 3 Undang-undang No.15 Tahun
2001, Hak atas Merek adalah hak eksklusif yang diberikan oleh Negara kepada
pemilik Merek yang terdaftar dalam daftar umum Merek untuk jangka waktu
tertentu dengan menggunakan sendiri Merek tersebut atau memberikan izin
kepada pihak lain untuk menggunakannya. Di dalam pasal ini ditentukan bahwa
hak atas Merek dapat dipergunakan sendin oleh pemilik ataupun dipergunakan
oleh pihak lain dengan seijin pemilik Merek (lisensi),
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Merek yang diajukan untuk didaftarkan didalam daftar umum merek
melalui Direktorat Jenderal HaKI harus jelas penggunaannya dalam bidang
produksi barang maupun jasa.

Pendaftaran Merek dikenal dengan dua sistem yaitu: sistem deklaratif dan
sistem konstitutif Di Indonesia yang semula menganut sistem deklaratif yang
tertuang didalam Undang-undang NO. 21 tahun 1961 dan Undang-undang No.19
tahun 1992, Undang-undang No.15 tahun 2001. merubah sistem pendaftaran
Merek dengan menggunakan sistem konstitutif.

Pendaftaran yang menganut sistem deklaratif pada intinya adalah
menitikberatkan pada pemakaian pertama terhadap suatu Merek tersebut. Orang
yang memakai pertama sesuatu Merek dianggap yang berhak menurut hukum atas
Merek vang bersangkutan. Jadi, pemakaian pertama yang menciptakan hak atas
Merek, bukan pendaftarannya.

Pendaftaran yang menganut sistem konstitutif adalah pendaftaran yang
berdasarkan doktrin pertama atau yang lebih dikenal dengan sebutan “ the first fo
file principle”, Doktrin dan prinsip inilah yang menjadi landasan asas: “prior in
tempore, melior in jure', yang mempunyai arti siapa yang terlebih dahulu
mendaftar, mempunyai hak lebih utama dari yang lain atas Merek yang
bersangkutan. Hal tersebut yang menyebabkan prinsip “the first to file” discbut
juga “prior file doctrine”'. (M. Yahya Harahap, 1996:333).

Hak atas Merek tercipta karena pendaftaran dan bukan karena pemakaian
pertama. Hal ini menunjukkan dipakainya sistem konstitutif. Sistem deklaratif
yang selama ini digunakan pada dasamya lebih bertumpu pada semacam
anggapan hukum saja, maka dari itu Undang-undang yang baru ini yaitu Undang-
undang No.15 Tahun 2001 memakai sistem konstitutif. Perubahan ini terjadi
dikarenakan sistem konstitutif lebih menjamin kepastian hukum daripada sistem
pendaftaran deklaratif yang juga menimbulkan persoalan dan hambatan dalam
dunia usaha. Dalam sistem yang baru ini dianut prinsip bahwa perlindungan
hukum atas Merek hanya akan berlangsung apabila hal tersebut dimintakan
pendaftarannya. Tanpa pendaftaran tidak ada hak atas Merek, juga perlindungan.
(Saidin, 1997:284).
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Sistemn konstitutif dalam Undang-undang No.19 tahun 1992 jo Undang-
undang No.15 Tahun 2001 teknis pendaflarannya telah diatur dengan melakukan
pemeriksaan substansi tentang Merek sebelum dilakukan permintaan pendafiaran
Merek. Pemeriksaan substansi merupakan proses pemeriksaan tahap akhir
permintaan pendaftaran Merek. Pemeriksaan ini diatur dalam pasal 18 sampai
pasal 20 Undang-undang No.15 tahun 2001. Lama waktu pemeriksaan substansi
adalah 30 (tiga puluh) hari, pokok pemeriksaan ini adalah berdasarkan pasal 4,
pasal 5 dan pasal 6. Mereka yang merasa dirugikan akan adanya pengumuman itu
dapat mengajukan keberatan. Pihak yang mengajukan pendafiaran Merek diberi
hak untuk menyanggah terhadap keberatan tersebut.

Pendaftaran Merek dengan menggunakan bahasa asing harus disertai
terjemahannya dalam bahasa Indonesia dan juga disertai penjelasan mengenai cara
pengucapannya didalam ejaan latin. Ditegaskan bahwa pengucapan dalam ejaan
latin dianggap perlu agar kantor Merek dapat melakukan penilaian apakah
pengucapan Merek tersebut mempunyai persamaan pada pokonya dengan Merek
lain yang sudah terdaftar untuk barang atau jasa yang sejenis atau sekelas.

Permohonan pendaflaran Merek diajukan secara tertulis dalam bahasa
Indonesia kepada Direktorat Jenderal dengan mencantumkan:

a, Tanggal, bulan, dan tahun:

b. Nama lengkap, kewarganegaran, dan alamat pemohon:

¢. Nama lengkap dan alamat kuasa apabila permohonan diajukan melalui
kuasa:

d. Wama-warna apabila Merek yang dimohonkan pendaftarannya
menggunakan unsur-unsur warna:

¢. Nama Negara dan tanggal permintaan Merek yang pertama kali dalam hal

permohonan diajukan dengan hal prioritas. (Ahmadi Miru, 2005:21)

Ada dua cara dalam prosedur pendaftaran permintaan Merek yaitu dengan
cara bisaa dan dengan hak prioritas. Undang-undang No.15 Tahun 2001 memang
tidak menyebutkan demikian, namun untuk membedakan penyebutan dalam
mengajukan permintaan pendafiaran Merek seperti pada umumnya, Merek yang
dimintakan pendaftarannya adalah Merek vang belum didaftarkan. Dengan kata
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lain, Merek baru yang hendak dilakukan pendaftarannya di Indonesia. (Gatot
Supramono, 1996:26),

Permintaan pendaftaran Merek dengan cara menggunakan hak prioritas
hanya untuk Merek vang pemah diajukan pendaftarannya di Negara lain. Cara
yang demikian ini bersumber pada Konvensi internasional mengenai perlindungan
Merek, vaitu Paris Convention For The Protection Of Industrial Property tahun
1883 (Scbagaimana telah beberapa kali diubah) atau Agreement Establishing the
World Trade Organization (Ahmadi Miru, 2005:32). Karena hal itu sebagai
Negara yang ikut dalam konvensi tersebut, maka dalam Undang-undang No.15
Tahun 2001 memasukkan pola aturan tentang pendaftaran Merek dengan hak
prioritas, yang terdapat didalam pasal 11 sampai dengan pasal 17 Undang-undang
No.15 tahun 2001

12.3.1.3 Syarat dan Fungsi Merek

Sebuah Merek dapat disebut Merek bila memenuhi syarat mutlak berupa
adanya daya pembeda yang cukup (capable of distinguishing), Maksudnya tanda
yang dipakai (sign) tersebut mempunyai kekuatan untuk membedakan barang dan
jasa yang diproduksi sesuatu perusahaan dari perusahaan lainnya. Untuk
mempunyal daya pembeda ini, maka Merek itu harus dapat memberikan
penentuan atau “individualisering” pada barang atau jasa bersangkutan.
(Muhamad Djumhana&R.Djubadaedillah, 1997:156).

Merek itu harus merupakan suatu tanda, yang dapat dicantumkan pada
barang bersangkutan atau bungkusan dari barang itu. lika suatu barang hasil
produksi suatu perusahaan tidak mempunyai kekuatan pembedaan dianggap
sebagai tidak cukup mempunyai kekuatan pembedaan dan karenanya bukan
merupakan Merek. (Sudargo Gautama dalam Rachmadi Usman, 2003:326).

Undang-undang No.15 Tahun 2001 pada pasal 5 menegaskan bahwa yang
tidak dapat didafiarkan sebagai Merek, jika mengandung salah satu unsur di
bawah ini:

a. Bertentangan dengan peraturan perundang-undangan vyang berlakuy,

moralitas, agama, kesusilaan atau ketertiban umum:
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b. Tanda-tanda yang tidak memiliki daya pembeda:

c. Tanda yang menjadi milik umum:

d. Merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa yang
dimohonkan pendafiarannya.

Permohonan Merek vang diajukan atas dasar itikad tidak baik (Pasal 4
Undang-undang No.15 tahun 2001).

Tanda-tanda yang memenuhi syarat-syarat dibawah ini dapat dikatakan
bahwa sesuatu dapat dikategorikan, diakui dan didaftar sebagai Merek apabila:

a. Mempunyai daya pembeda (distinctivem distinguish);

b. Merupakan tanda pada barang dagang atau jasa vang dapat berupa unsur-
unsur, gambar, nama, kata-kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna,
atau kombinasi dan unsur-unsur tersebut:

c. Tanda tersebut tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku, moralitas agama, kesusilaan atau ketertiban umum: bukan
merupakan keterangan atau berkaitan dengan barang atau jasa yang
dimohonkan pendaftarannya.

d. Tanda tersebut juga tidak mempunyai persamaan dengan Merek lain yang
terdaftar lebih dahulu, Merek terkenal, atau indikasi geografis yang sudah
dikenal:

e. Tidak merupakan, menyerupai atau tiruan tanda lainnya yang dimiliki oleh
suatu lembaga atau Negara tertentu. (Rachmadi Usman, 2003:331),

Merek yang permohonan pendaftarannya harus ditolak oleh Direktorat
Jenderal HaKl apabila Merek tersebut sesuai dengan pasal 6 ayat 1 dan ayat 3
Undang-undang Merek No.15 Tahun 2001 tentang Merek:

Pasal 6 Ayat 1: Permohonan harus ditolak oleh Direktorat Jenderal apabila
Merek tersebut:

a, Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan
Merek milik pihak lain yang sudah terdaftar lebih dahulu untuk barang
dan/atau jasa yang sejenis:

b. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan
Merek yang sudah terkenal milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa
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sejenis: (Dilakukan dengan memperhatikan: a. Pengetahuan umum

masyarakat mengenai Merek tersebut di bidang usaha yang bersangkutan:

b. Reputasi Merck terkenal yang diperoleh karena promosi yang gencar

dan besar-besaran, investasi di beberapa Negara di dunia yang dilakukan

oleh pemiliknya dan disertai bukti pendaftaran Merek tersebut di beberapa

Negara. (Rachmadi Usman, 2003:330)

¢. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan
indikasi-geografis yang sudah dikenal.

Ayat 3: Permohonan juga harus ditolak oleh Direktorat Jenderal apabila
Merek tersebut:

a. Merupakan atau menverupai nama orang terkenal, foto, atau nama badan
hukum yang dimiliki orang lain, kecuali atas persetujuan tertulis dani yang
berhak:

b. Merupakan tiruan atau menyerupai nama atau singkatan nama, bendera,
lambang, atau simbol atau emblem Negara atau lambang nasional maupun
internasional, kecuali atas persetujuan tertulis dan pihak yang berwenang:

¢. Merupakan tiruan atau menyerupai tanda atau cap atau stempel resmi yang
digunakan oleh Negara atau lambang pemerintah, kecuali atas persetujuan
tertulis dari pithak yang berwenang.

Fungsi Merek bagi para pelaku ekonomi khususnya perusahaan, peranan
tanda pengenal atau lebih dikenal dengan Merek bagi hasil produksi industri dan
barang dagangan pada jaman modern ini adalah menjadi sesuatu yang sangat
penting. Merek sebagai tanda pengenal atau pembeda dari barang hasil industri
sebagai objek yang sangat patut untuk dilindungi untuk perdagangan. Merek
dalam hal ini digunakan untuk membedakan barang atau produksi dan suatu
perusahaan dengan barang atau jasa hasil produksi milik orang lain yang sejenis,

Pengertian Merek sebagaimana dirumuskan dalam pasal 1 angka |
Undang-undang No.15 Tahun 2001, yaitu tanda berupa gambar, nama, kata,
huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur
tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan

barang atau jasa.
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Berdasarkan rumusan tersebut, dapat diketahui bahwa Merek:

1. Tanda berupa gambar, nama, kota, huruf-huruf, angka-angka, susunan
wama atau kombinasi dari nama, kata, huruf-huruf, angka-angka. susunan
warna tersebut:

2. Memiliki daya pembeda (distinctive) dengan Merek lain yang scjenis:

fad

Digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa yang sejemis.
(Rachmadi Usman, 2003:321).
Secara umum fungsi Merek dapat dilihat dari 3 (tiga) sudut kepentingan,
yaitu:
a. Dari sisi produsen, Merek digunakan sebagai jaminan nilai hasil
produksinya, khususnya mengenai kualitas kemudian pemakaiannya:
b. Dari segi pedagang, Merek (HaKI) digunakan untuk promosi barang-
barang dagangannya guna mencari dan meluaskan pasar.
¢. Dari sisi konsumen, Merek diperlukan untuk melakukan pilihan barang

yang akan dibeli. (Dianggoro dalam Erma wahyuni, dkk, 2003:3).

Merek juga dapat berfungsi merangsang pertumbuhan industn dan
perdagangan vang sehat dan menguntungkan semua pihak. Diakw oleh
Commercial Advisory Foundation in Indonesia (CAFI) bahwa masalah paten dan
trademark di Indonesia memegang peranan penting di dalam ekonomi Indonesia,
terutama berkenaan dengan berkembangnya usaha-usaha industri dalam rangka
penanaman modal (Muhamad Djumhana&R.Djubaedillah dalam Rachmadi
Usman, 2003:323).

Realisasi dari pengaturan Merek tersebut juga akan sangat penting bagi
kemantapan perkembangan ekonomi jangka panjang. Juga merupakan sarana yang
sangat diperlukan dalam menghadapi mekanisme pasar bebas yang akan dihadapi
dalam globalisasi pasar internasional, seperti untuk menghadapi AFTA maupun
NAFTA. Pamor Indonesia pun akan bertambah serta dianggap sebagai Negara
yang sudah cukup dewasa untuk turut seria dalam pergaulan antara bangsa-bangsa
(the family of Nations). (Muhamad Djumhana&R Djubaedillah, 1997:160).
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2.3.2 Pengertian Sengketa Merek

Kata sengketa dalam kamus besar bahasa Indonesia mempunyai arti yang
antara lain: perbedaan pendapat: pertengkaran: perbantahan: pertikaian: dan
perselisthan. (Anton M. moeliono,dkk, 1991:914), Sedangkan Mcrek adalah tanda
yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau
kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan
dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa.

Kedua pengertian diatas menjelaskan bahwa pengertian sengketa Merck
adalah perselisihan terhadap tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf,
angka-angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebul yang
memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau
Jasa. Timbulnya sengketa Merek berawal dari adanya suatu pelanggaran yang
terjadi. Pelanggaran terhadap hak Merek motivasinya adalah untuk mendapatkan
keuntungan secara mudah, dengan mencoba, meniru, atau memalsu Merek-Merek
yang sudah terkenal di masyarakat. Dari tindakan tersebut, maka masyarakat
dirugikan, baik itu produsen maupun konsumennya, selain hal tersebut Negara
Juga dirugikan,

Didalam hal pelanggaran Merek terdapat dua macam pemeriksaan kasus
pelanggaran. Jika salah satu cara terpenuhi, maka penggugat akan mendapat
kemenangan. Penggugat harus membuktikan bahwa Merek tergugat:

I. Memiliki persamaan pada pokoknya terhadap Merek yang dimiliki
pengpugat: atau
2. Persamaan yang menyesatkan konsumen pada saat membeli produk atau

Jasa tergugat. ( Tim Lindsey,dkk, 2003:147).

Suatu Merek akan melanggar Merek pihak lain jika cenderung menipu
konsumen (begitu sama/mirip sehingga menyesatkan/menycbabkan kebingungan
bagi konsumen), tujuan utama dari peraturan Merek adalah melindungi bisnis dan
mencegah orang-orang “membonceng” reputasi sescorang atau perusahaan. Jika
Merek tersebut tidak memiliki persamaan pada pokoknya, tetapi memiliki cukup
persamaan yang dapat membingungkan konsumen, selanjutnya persamaan

tersebut akan mengurangi keuntungan penggugat.
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Adanya suatu pelanggaran atas Merek, Undang-undang No.15 tahun 2001
pasal 76 ayat (1) memberikan kesempatan untuk mengajukan gugatan sebagai
konsekuensi adanya perlindungan hukum atas Merek terdaftar.

Gugatan ganti kerugian dan/ata penghentian perbuatan yang berkaitan
dengan penggunaan Merck sccara tanpa hak tersebut memang sudah sewajamya,
karena tindakan tersebut sangat merugikan pemilik Merek vang sah. Bukan hanya
kerugian ekonomi secara langsung, tetapi juga dapat merusak citra Merek tersebut
apabila barang atau jasa yang menggunakan Merek secara tanpa hak terscbut
kualitasnya lebih rendah daripada barang atau jasa yang menggunakan Merek

secara sah.

2.3.3  Pengertian Pembatalan Merek
Sebagaimana pembatalan Merek pada pasal 68 Undang-undang No.15
Tahun 2001. Penghapusan dan pembatalan Merek merupakan suatu tindakan yang
dilakukan untuk mencabut Merek dari daftar umum Merek, antara penghapusan
dan pembatalan dari makna kata mempunyai pengertian yang hampir sama dan
dirasa tumpang tindih didalam pelaksanaanya mempunyai perbedaan antara lain:
a. Dari segi bentuk prosedur
Penghapusan  pendaftaran, Undang-undang No.15  Tahun 2001
memperkenalkan 2 bentuk prosedur:
| Penghapusan atas permintaan pemilik:
2 Penghapusan atas prakarsa Direktorat Jenderal.
Pembatalan Merek hanya mengenal satu prosedur yaitu melalui putusan
pengadilan:
1.Mutlak menjadi Kewenangan Pengadilan Niaga:
2 Ditempuh melalui pengajuan gugatan perdata.
b. Dari segi alasan
Dasar alasan penghapusan Merek (Pasal 61):
1.Tidak digunakan (non use) selama 3 tahun berturut-turut dalam perdagangan
barang atau jasa:

a.Sejak tanggal pendallaran, atau
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b. Sejak pemakaian terakhir.

2.Merek digunakan untuk jenis barang atau jasa yang tidak sesuai dengan jenis

barang atau jasa yang dimintakan pendafiarannya.

Sedangkan alasan pembatalan Merek:

a.
b.

C.

=

Tidak mempunyai itikad baik:

Bertentangan dengan kesusilaan dan ketertiban umum:

Tidak memiliki daya pembeda:

Telah menjadi milik umum:

Merupakan keterangan atau diskripsi yang berkaitan dengan
barang atau jasa yang dimintakan pendaftaran

Mempunyai persamaan pada pokonya (mearly resembles) atau
keseluruhan (entireties similar) dengan Merck orang lain yang
sudah terdaftar lebih dahulu untuk barang atau jasa sejenis.

Merupakan atau menyerupai nama orang terkenal, foto, Merek dan

nama badan hukum:

a.Yang dimiliki orang lain, dan

b.Yang sudah terkenal, serta

c.Tanpa persetujuan tertulis dari yang berhak.
Merupakan peniruan atau menyerupai nama atau singkatan nama,
bendera, lambang atau simbol atau emblem:

a.Dari Negara atau lembaga nasional atau internasional,

b.Tanpa persetujuan tertulis dari pihak yang berwenang.
Merupakan tiruan atau menyerupai tanda atau stempel resmi yang
digunakan oleh Negara atau lembaga pemerintah, tanpa
persetujuan tertulis dari pihak yang berwenang.

Berdasarkan pasal 68 ayat (3) Undang-undang No.15 Tahun 2001, yaitu
“Gugatan pembatalan sebagaimana dimaksud pada pasal 68 ayat (1) diajukan
kepada Pengadilan Niaga™.
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.1 Pengajuan Gugatan Pembatalan Merek Yang Melampaui Waktu
Berdasarkan Ketentuan Undang-undang No.15 Tahun 2001.

Sebagaimana diketahui bahwa Undang-undang No.15 tahun 2001 didalam
pasal 69 ayat (1) menyatakan pada intinya bahwa gugatan yang diajukan setelah
lewat masa waktu 5 (lima) tahun sejak pendaftaran merek tidak dapat diajukan
pengajuan gugatan pembatalan merek, sedangkan ayat 2 pada intinya pengajuan
gugatan dapat dilakukan tanpa batas waktu apabila merek tersebut bertentangan
dengan moralitas apama, kesusilaan, atau ketertiban umum.

Berdasarkan pasal 1 angka | Undang-undang No.15 Tahun 2001 merek
adalah tanda berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan
warna, atau kombinasi dari unsur-unsur terscbut yang memiliki daya pembeda dan
digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. Hak atas merek adalah
hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada pemilik merek yang terdafiar
dalam daftar umum merek untuk jangka waktu tertentu dengan menggunakan
sendii merck tersebut atau memberikan izin kepada pihak lain untuk
menggunakannya, sebagaimana tertuang didalam pasal 3 Undang-undang No.15
Tahun 2001.

Didalam pengajuan permohonan pendaftaran merck, yang harus diketahui
terlebih dahulu bahwa suatu merek yang akan diajukan permintaan
pendafiarannya untuk beberapa produk. Undang-undang memberikan suatu
ketentuan, satu permohonan pendafiaran merek dapat diajukan untuk 2 (dua) kelas
atau lebih barang dan/atau jasa, tetapi harus menyebutkan jenis barang dan/atau
jasa yang termasuk dalam kelas yang dimohonkan pendaftarannya.

Pendaftaran merek di Indonesia, menganut sistem konstitutif scbagaimana
didalam Undang-undang No.15 Tahun 2001. Pendaftaran yang menganut sistem
konstitutif adalah pendaftaran vang berdasarkan doktrin pendaftar pertama atau
disebut "the first to file principle"". Doktrin dan prinsip ini yang menjadi landasan
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asas : "prior in tempore, melior in jure”, artinya siapa saja yang lebih dahulu
mendaftar, mempunyai hak lebih utama dari yang lain atas merek yang
bersangkutan. Oleh sebab itu prinsip pendaftar sama dengan “first to file
principle” disebut juga “prior file doctrine”. (M. Yahya Harahap, 1996:333).

Didalam pendaftaran merek terdapat dua cara didalam pendaftaran
permintaan merek yaitu dengan cara biasa dan dengan hak prooritas. Didalam
Undang-undang No.15 Tahun 2001 tidak menyebutkan demikian, namun cara
tersecbut untuk membedakan penyebutan dalam mengajukan permintaan
pendaftaran merek. Disebut juga dengan cara biasa, karena cara mengajukan
permintaan merek seperti biasa itu seperti pada umumnya, merek yang dimintakan
pendaftarannya adalah merek yang belum pemah didaftarkan. Dengan kata lain,
merek baru yang hendak dilakukan pendaftarannya di Indonesia. (Gatot
Supramono, 1996:26).

Cara mengajukan permohonan merek yaitu dengan mengisi formulir yang
telah disediakan untuk itu dalam bahasa Indonesia dan diketik rangkap 4 (empat)
kepada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Surat permohonan tersebut
berdasarkan pasal 7 ayal (1) Undang-undang No.15 Tahun 2001 harus
mencantumkan, hal-hal sebagai berikut:

Tanggal, bulan, dan tahun;

b. Nama lengkap, kewarganegaraan, dan alamat pemohon;

c. Nama lengkap dan alamat kuasa apabila permohonan digjukan melalui
kuasa;

d. Wama-wama apabila merek vang dimohonkan pendaftarannya
menggunakan unsur warna;

e. Nama Negara dan tanggal permintaan merek yang pertama kali dalam hal
permohonan diajukan dengan hak prioritas.

Permohonan pendaftaran merck dapat ditandatangani oleh pemohon atau
kuasanya. Bilamana permohonan pendaftaran merek diajukan oleh lebih dari 1
(satu) orang yang secara bersama-sama berhak atas merek tersebut, maka semua
nama pemohon dicantumkan dengan memilih salah satu alamat sebagai

alamatnya. Serta penandatanganan surat permohonan oleh salah seorang yang
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berhak atas merek tersebut dengan melampirkan perselujuan tertulis dari pada
pemohon yang mewakilkan atau melalui kuasa mereka, yang dimana surat
kuasanya ditandatangani oleh semua pihak yvang berhak atas merek tersebut
(Pasal 7 ayat 5, 6,dan 7 Undang-undang No.15 Tahun 2001)

Surat permohonan tersebut harus dilengkapi dengan:

a. Surat Pernyataan diatas kertas bermeteral cukup yang ditandatangani oleh
pemohon (bukan kuasanya), yang menyatakan bahwa merek yang
dimohonkan adalah miliknya,

b, 24 (dua puluh empat) lembar etiket merek (empai lembar diletakkan pada
formulir) yang dicetak diatas kertas;

c. Salinan resmu akta pendinan badan hukum atau fotokopinya yang
dilegalisasi oleh notaris, apabila pemilik merek adalah badan hukum;

d  Surat kuasa khusus apabila permohonan pendaftaran merek diajukan
melalu kuasa;

e. Fotokopi kartu tanda penduduk pemohon;

f. Bukti prioritas asli dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia, apabila
permohonan dilakukan dengan hak prioritas; dan

g. Bukti pembayaran seluruh biaya dalam rangka permohonan pendaftaran
merek sebesar Rp. 450.000,- (empat ratus lima puluh ribu).

Suatu permohonan pendaftaran merck dapat diajukan untuk permohonan
2(dua) kelas barang atau lebih dan/jasa. Hal ini sesuai dengan pasal 8 ayat (1)
Undang-undang No.15 tahun 2001. Permohonan merek tersebut akan dibenkan
tanggal penerimaan apabila seluruh persyaratan administrasi telah terpenuhi.
Selang beberapa waktu apabila pemilik merek menginginkan adanya perubahan,
maka terhadap permohonan pendaftaran merek yang telah terdaftar dapat
dimungkinkan untuk dilakukan perubahan dan penarkan kembali. Perubahan
tersebut hanya diperbolehkan sebatas penggantian nama dan/atau alamat pemohon
atau kuasanya, sedangkan penarikan kembali hanya dapat dilakukan selama
scbelum memperoleh keputusan dari Direktorat Jenderal hak kekayaan intelektual,
yang nantinya akan membenkan keputusan setelah 30 (tiga pulub) han
penerimaan pendaftaran merek, Jadi selama waktu itu dapat dilakukan penarikan
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kembali, berdasarkan pasal 16, 17 ayat l,dan 2 Undang-undang No. 15 Tahun
2001.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual selanjutnya akan melakukan
pemeriksaan substantif yang dilakukan oleh pemenksa merek pada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual Pemeriksa merek adalah mereka yang
memiliki keahlian dan kualifikasi sebagai pemeriksa. Pemeriksaan tersebut
dilakukan selama paling lama 9 (sembilan) bulan dari permohonan pendaftaran
merek vang telah diberikan tanggal penerimaan.

Sengketa merek antara PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk, oleh
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual dinyatakan beda antara kedua
merek tersebut dalam pemeriksaan substansif. Perbedaan itu meliputi:

a. Merek milik penggugat (PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk) yaitu

AQUA.

b. Merek yang disengketakan tidak mempunyai persamaan pokok, ataupun
secara keseluruhannya.

Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual selanjutnya memberikan
keputusan atas permohonan pendaftaran berupa persetujuan atau penolakan.
Apabila terjadi suatu penolakan atas permohonan merek, maka Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual menyampaikan secara tertulis kepada
pemohon atau kuasanya dengan disertai alasannya. Dalam waktu 30 (tiga puluh
hari) sejak penerimaan surat pemberitahuan penolakan, pemohon atau kuasanya
dapat menyampaikan keberatan atau tanggapan disertai alasan kepada Direktorat
Jenderal Hak Kekayaan Intelektual. Jika keberatan atau tanggapan itu diterima,
maka atas persetujuan Direktorat Jenderal Hak Kekayaan [ntelektual, permohonan
tersebut akan diumumkan dalam berita resmi merek, namun apabila keberatan dan
tanggapan itu ditolak, maka akan diberitahukan secara tertulis kepada pemohon
atau kuasanya disertai alas an, berdasarkan pasal 20 ayat 3, 5, dan 6 Undang-
undang No.15 Tahun 2001.

Selama waktu paling lama 10 (sepuluh) hari terhitung sejak langgal
persetujuan permohonan yang didaftar, Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
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Intelektual akan mengumumkan permohonan tersebut. Pengumuman tersebut

dapat dilakukan melalui:

d.

Menempatkannya dalam berita resmi yang diberitakan secara berkala oleh
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.
Menempatkan pada sarana khusus yang mudah seria jelas dapat dilihat
oleh masyarakat yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual (pasal 22 ayat (1) UU No.15/2001).

Hal-hal yang dicantumkan dalam pengumuman tersebut antara lain:

a

Nama dan alamat lengkap pemilik merek serta nama dan alamat lengkap
kuasanya apabila permohonan pendaftaran diajukan melalui kuasanya:
Kelas dan jenis barang dan/jasa bagi merek yang dimohonkan
pendaftarannya,

Tanggal penerimaan;

Nama Negara dan tanggal penerimaan permohonan yang pertama kali,
dalam hal permohonan diajukan dengan menggunakan hak prioritas dan;
Contoh merek, termasuk keterangan mengenai warna dan apabila etiket
merek menggunakan bahasa asing dan/atau huruf selain huruf latin
dan/atau angka yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia serta
pengucapannya dalam ejaan latin. (pasal 23 UU No.15 /2001).

Merek milik PT.GOLDEN MISSISSIPI Tbk, dan Sdr, HM. Mansyur

Syaerozi telah memenuhi semua prosedur pendaftaran merek, sehingga kedua
merek tersebut dapat dipergunakan oleh kedua belah pihak.

Pengumuman tersebut akan berlangsung selama 3 (tiga) bulan. Selama

waktu tersebut, pihak lain dapat mengajukan keberatan terhadap permohonan
pendaftaran merek yang telah diumumkan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan
Intelektual. Sedangkan pemilik merek dapat mengajukan sanggahan yang
disampaikan secara tertulis kepada Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual
dalam waktu paling lama 2 (dua) bulan terhitung sejak tanggal penerimaan salinan

keberatan yang disampaikan oleh Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual.
(Pasal 24 ayat 1, dan 2 Undang-undang No.15 Tahun 2001)
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Tahap berikutnya yaitu dilakukan pemeriksaan kembali dengan
mempergunakan kembali dengan mempergunakan sanggahan atau keberatan yang
telah diterima sebagai bahan pertimbangan bagi Direktorat Jenderal Hak
Kekayaan Intelektual. Menurut pasal 26 ayat (2) Undang-undang No.15 Tahun
2001 pemeriksaan kembali terhadap permohonan disclesaikan dalam jangka
waktu 2 (dua) bulan terhitung sejak berakhimya jangka waktu pengumuman.
Direktorat Jenderal Hak Kekayaan Intelektual sctelah itu akan memberitahukan
secara tertulis hasil pemeriksaan kembali kepada yang mengajukan keberatan.
Apabila hasil tersebut telah diterima oleh yang bersangkutan dan hasilnya adalah
ditolak, maka pemohon dapat mengajukan banding. Sebaliknya apabila hasilnya
adalah keberatan tidak dapat diterima, maka atas persetujuan Direktur Jenderal
permohonan tersebut akan dimasukkan kedalam daftar umum merek. Kemudian,
Direktur Jenderal akan menerbitkan dan memberikan Sertifikat merek kepada
pemohon atau kuasanya dalam jangka waktu paling lama 30 (tiga puluh) har
terhitung sejak tanggal permohonan tersebut disetujui untuk didaftar dalam dafiar
umum merek. Dalam pengajuan gugatan pembatalan merek yang dapat
mengajukan gugatan tersebut didasarkan pada Pasal 68 Undang-undang No.15
Tahun 2001, yang berbunyi:

|. Gugatan pembatalan pendaftaran merek dapat diajukan oleh pihak yang
berkepentingan berdasarkan alasan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4,
pasal 5, atau pasal 6,

2. Pemilik yang tidak terdaftar dapat mengajukan gugatan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) setelah mengajukan permohonan kepada
Direktorat Jenderal.

3. Gugatan pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diajukan kepada
Pengadilan Niaga.

4, Dalam hal penggugat atau tergugat bertempat tinggal di luar wilayah
negara Republik Indonesia, gugatan diajukan kepada Pengadilan Niaga di
Jakarta.

Tatacara pengajuan gugatan berdasarkan Pasal 80 Undang-undang Mo.15
Tahun 2001 sebagai berikut:
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- Gugatan pembatalan pendaftaran Merek diajukan kepada ketua Pengadilan
Niaga dalam wilayah hukum tempat tinggal atau domisili tergugat.
Sementara itu, vang dimaksud dengan ketua Pengadilan Niaga adalah
ketua Pengadilan Negari di tempat Pengadilan Niaga itu berada.
. Sebagai pengecualian atas gugatan yang diagjukan ke Pengadifan Niaga di
tempat tinggal atau domisili tergugat adalah dalam hal tergugat bertempat
tinggal di luar wilayah Indonesia karena gugatan tersebut diajukan kepada
Ketua Pengadilan Niaga Jakarta Pusat.
. Panitera mendafiarkan gugatan pembatalan pada tanggal gugatan yang
bersangkutan diajukan dan kepada penggugat diberikan tanda terima
tertulis yang ditandatangani panitera dengan tanggal yang sama dengan
tanggal pendafiaran gugatan.
Kecuali dinyatakan lain, yang dimaksud dengan panitera dalam
Undang-undang  Merek  adalah panitera pada Pengadilan
Negeri/Pengadilan Niaga.
- Panitera menyampaikan gugatan pembatalan kepada Ketua Pengadilan
Niaga dalam jangka waktu paling lama (2) dua hari terhitung sejak
gugatan didaftarkan,
- Dalam jangka waktu paling lama (3) tiga hari terhitung sejak tanggal
gugatan pembatalan didaftarkan, Pengadilan Niaga mempelajari gugatan
dan menetapkan hari sidang,
. Sidang pemeriksaan atas gugatan pembatalan diselenggarakan dalam
Jjangka waktu paling lama (60) enam puluh hari setelah gugatan
didaftarkan.
. Pemanggilan para pihak dilakukan oleh juru sita paling lama (7) tujuh hari
setelah gugatan pembatalan didaftarkan, sedangkan yang dimaksud dengan
juru sita adalah juru sita pada Pengadilan Negeri/Pengadilan Niaga,
. Putusan atas gugatan pembatalan harus diucapkan paling lama (90)
sembilan puluh hari setelah gugatan didaftarkan dan dapat diperpanjang
pabing lama (30) tiga puluh hari atas persetujuan Ketua Mahkamah Agung,
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9. Putusan atas gugatan pembatalan yang memuat secara lengkap
pertimbangan hukum yang mendasari putusan tersebut harus diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum dan dapat dijalankan terlebih dahulu
meskipun terhadap putusan tersebut diajukan suatu upaya hukum.

Tata cara pengajuan gugatan sebagaimana diatur di dalam pasal 80 berlaku
mutafiy mutandis terhadap gugatan-gugatan ganti rugi, dan/atau penghentian
semua perbuatan yang berkaitan dengan penggunaan Merek tersebut yang
dilakukan oleh pemilik Merek terdaftar terhadap pihak lain yang secara tanpa hak
menggunakan Merek yang mempunyai persamaan pada pokoknya atau
keseluruhannya untuk barang dan jasa yang sejenis sebagaimana diatur di dalam
pasal 76,

Setelah didaftar dalam daftar umum merek, SdrHM Mansyur Syaerozi
vang memiliki merek INDOQUALITY memulai usaha perdagangannya, setelah
lewat masa waktu 5 (lima) tahun SdrHM Mansyur Syaerozi menuai suatu
gugatan dari PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI, Tbk. Gugatan yang diajukan ke
Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat penggugat mengajukan
permohonan petitum, yang pada pokoknya sebagai berikut:

|. Menyatakan penggugat sebagai pemilik merek AQUA di Indonesia
untuk jenis barang kelas 32;

2. Menyatakan pendaftaran merek No.372203 “INDOQUA™ atas
nama tergugat I, mempunyai persamaan pada pokoknya dan secara
keseluruhannya dengan merek terkenal “AQUA" milik penggugat;

3. Membatalkan atau setidak-tidaknya menyatakan batal, pendaftaran
merek-merek “INDOQUA” daftar No.372203 dari Daftar Umum
Merek Ditjen HaKI:

4. Memerintahkan tergugat 11 untuk tunduk dan taat pada putusan
pengadilan dengan mencoret pendafiaran merek “INDOQUA™
No.372203 dari Daftar Umum Merek.

Berdasarkan petitum dalam gugatan tersebut, majelis hakim Pengadilan
Niaga memeriksa perkara im dan mengambil keputusan menyatakan gugatan
penggugat tidak dapat diterima. dan menghukum penggugat membayar biaya
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perkara. Keputusan tersebut diambil didasarkan pertimbangan-pertimbangan vang
antara lain:

a. Menurut pasal 69 ayat (1) Undang-undang No.15 Tahun 2001
dinyatakan gugatan pembatalan pendaftaran merek hanya dapat
digjukan dalam jangka waltu 5 (lima) tahun scjak tanggal
pendaflarannya, dengan pengecualian yaitu tanpa batasan waktu
pengajuan gugatan pembatalan merek, bilamana merek tersebut
bertentangan dengan “moralitas agama™ kesusilaan, ketertiban
umum (vide pasal 69 ayat (2) Undang-undang No.15 Tahun 2001.

b. Pendaftaran merek tergugat 1 pada tanggal 22 oktober 1996 dan
penggugat baru mengajukan dan mendaftarkan surat gugatannya di
Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat pada
tanggal 19 november 2002, maka menurut majelis hakim secara
formil gugatan yang diajukan tidak memenuhi ketentuan pasal 69
ayat (1) Undang-undang No.15 tahun 2001,

c. Selain hal tersebut, gugatan penggugat juga bersifat kabur, karena
dalil pugatannya menyebut merek tergugat 1 adalah “INDOQUA”,
pada hal menurut bukti P17 tergugat I adalah “INDOQUALITY™.

Gugatan yang diajukan PT AQUA GOLDEN MISSISSIPI. Tbk ke
Pengadilan Niaga tidak dapat ditenima , maka PT AQUA GOLDEN MISSISSIPL,
Tbk mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung berdasarkan pasal 82 Undang-
undang No.15 Tahun 2001, yaitu * Terhadap putusan Pengadilan Niaga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 80 ayat (8) hanya dapat diajukan kasasi.
Mahkamah Agung dalam hal ini kasasi, majelis hakim mengambil keputusan
bahwa mengabulkan permohonan kasasi dari pemohon kasasi PT.AQUA
GOLDEN MISSISSIPI Tbk, membatalkan putusan Pengadilan Niaga, serta
Menolak seluruh gugatan penggugat dan menghukum penggugat untuk membayar
biaya perkara dalam tingkat kasasi. Putusan tersebut diambil dengan
pertimbangan yang antara lain: judex facti tentang gugatan pembatalan merek
No.372203 INDOQUA diajukan penggugat untuk kasasi bertentangan dengan
pasal 69 ayat (1) Undang-undang No.15 tahun 2001, kiranya mengandung
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kesalahan dan penerapan hukum dan bertentangan dengan pasal 69 ayat (2)
Undang-undang No.15 Tahun 2001.

Berdasarkan hasil keputusan tesebut, pihak penggugat mengajukan
Peninjauan kembali dan majelis hakim memberikan keputusan menolak
permohonan peninjauan kembali dari pemohon PT.AQUA GOLDEN MISSISSPI
Thk,

Suatu merck yang telah terdaftar, dapat dimintakan pembatalan merek
terdaftar hanya dapat diajukan oleh pihak yang berkepentingan atau pemilik
merek itu sendiri, dengan cara mengajukan permohonan kepada Direktorat
Jenderal HaK1 atau melalui gugatan kepada Pengadilan Niaga ataupun Pengadilan
Niaga di Jakarta apabila penggugat atau tergugat bertempat tinggal di luar wilayah
Negara Republik Indonesia.

Gugatan pembatalan pendaftaran merek hanya dapat diajukan dalam
jangka waktu lima tahun sejak tanggal pendaftaran merek. Namun masih terdapat
pengecualian atas pembatasan waktu tersebut karena gugatan pembatalan dapat
diajukan tanpa batas waktu apabila merek yang bersangkutan bertentangan dengan
moralitas agama, kesusilaan, atau ketertiban umum sebagaimana didalam pasal 69
Undang-undang No.15 Tahun 2001. Hal ini menunjukkan bahwa yang tidak
dibatasi waktu pengajuan gugatan pembatalannya hanya gugatan pembatalan yang
tergolong merek yang seharusnya “tidak dapat didaftar” tetapi tetap didafiarkan,
bukan merek yang scharusnya “ditolak™ tetapi tetap didaftarkan karena, merek
vang bertentangan dengan moralitas agama, kesusilaan, atau ketertiban umum
adalah merek yang “tidak dapat didaftar”.

Pengertian bertentangan dengan moralitas agama, kesusilaan atau
ketertiban umum adalah penggunaan tanda tersebut dapat menyinggung perasaan,
kesopanan, ketentraman, atau keagamaan dari khalayak umum atau dari golongan
masyarakat tertentu. Termasuk pula dalam pengertian yang bertentangan dengan
ketertiban umum adalah adanya itikad tidak baik. Dalam hal ini itikad tidak baik
dijadikan suatu landasan dasar yang paling utama.

Sama halnya dengan putusan Pengadilan Niaga yang memutuskan gugatan

pembatalan merek. juga hanya dapat diajukan kasasi. Dimana isi dari putusan
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badan peradilan tersebut, segera disampaikan oleh panitera yang bersangkutan
kepada Direktorat Jenderal setelah tanggal putusan tersebut dibacakan,

Sama halnya dengan penghapusan merek, pembatalan pendaflaran merek
dilakukan oleh Direktorat Jenderal dengan mencoret merck yang bersangkutan
dari daftar umum merek yang bersangkutan dari daftar umum merck dengan
memberi catatan tentang alasan dan tanggal pembatalan tersebut. Pencoretan
pendaftaran suatu merek dari daftar umum merek tersebut juga diumumkan dalam
berita resmi merek.

Pembatalan pendafiaran ity diberitahukan secara tertulis kepada pemilik
merek atau kuasanya dengan menyebutkan alasan pembatalan dan penegasan
bahwa sejak tanggal pencoretan dari daftar umum merek, sertifikat merek yang
bersangkutan dinyatakan tidak berlaku lagi. Dengan demikian, pembatalan dan
pencorefan pendaftaran merek mengakibatkan berakhirnya perlindungan hukum
atas merek yang bersangkutan,

Selain alasan pembatalan karena pendaftaran merek tersebut seharusnya
ditolak atau tidak dapat didaftarkan, terhadap merek kolektif terdafiar dapat pula
dimohonkan pembatalannya kepada Pengadilan Niaga apabila penggunaan merek
kolektif tersebut bertentangan dengan ketentuan bahwa permohonan pendaftaran
merek dagang atay merek Jasa sebagai merek kolektif hanya dapat diterima
apabila dalam permohonan dengan jelas dinyatakan bahwa merek tersebut akan
digunakan sebagai merek kolektif

Pasal 69 Undang-undang No.15 Tahun 2001, sebagaimana yang telah
disinggung diatas bahwa pengajuan gugatan pembatalan merek hanya dapat
diajukan dalam jangka wakty (5) lima tahun sejak tanggal pendaftaran dan tanpa
batas waktu apabila bertentangan dengan moralitas agama, kesusilaan, atay
ketertiban umum adalah adanya suatu itikad tidak baik, Dalam hal kaitannya
dengan itikad tidak baik, jika Seéscorang mencoba mendafiarkan sebuah merek
yang disadarinya sebagai merek orang lain atau serupa dengan milik orang lain,
merek tersebut tidak dapat didaftarkan Persyaratan itikad baik Jjuga berarti bahwa
untuk dapat didaftarkan sebuah merek harus digunakan atay dimaksudkan untuk
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digunakan dalam perdagangan barang dan atau Jjasa. (pasal 61 ayat (2) (a) dan
pasal 4 Undang-undang No. |5 Tahun 2001.

Berdasarkan penjelasan pasal 68 ayat (1) Undang-undang No.15 Tahun
2001, yang dimaksud dengan pihak yang berkepentingan antara lain: jaksa,
yayasan/lembaga di bidang konsumsi, dan majelis/lembaga  keagamaan.
Sedangkan dalam penjelasan pasal 69 ayat (2) pengertian bertentangan dengan
moralitas agama, kesusilaan atau ketertiban umum adalah sama dengan pengertian
sebagaimana terdapat dalam penjelasan pasal 5 huruf a. termasuk pula dalam
pengertian yang bertentangan dengan ketertiban umum adanya itikad tidak baik.

Berarti, dalam hal merek suatu itikad baik atau “passing off”" sesuatu hal
yang sangat penting. Jangkauan atau aspek pengertian itikad tidak baik meliputi,
antara lain;

1. Meniru, mencontoh, memproduksi atau meng-copy merek orang lain yang
sudah terdaftar atau merek orang lain yang sudah terkenal, meskipun
belum terdafiar.

2, Membonceng atau membajak merek orang lain yvang sudah terdafiar
maupun merek orang lain yang sudah terkenal, meskipun belum terdaftar,

3. Penyesatan atau penipuan khalayak ramai dengan cara meniruy,
membonceng atau membajak merek orang lain yang sudah terdaftar
maupun merek orang lain yang sudah terkenal, meskipun belum terdaftar
dengan tujuan untuk mengeruk keuntungan secara tidak jujur.

4. Peniruan atau memproduksi merek orang lain yang sudah terdaftar atau
merek orang lain yang sudah terkenal meskipun belum terdaftar baik
secara keseluruhan atau pada pokoknya yang membingungkan dan
mengacaukan khalayak ramai tentang asal dan kualitas barang, dianggap
perbuatan yang melanggar ketertiban umum tanpa mempersoalkan faktor
barang sejenis dan kelas yang sama.

5. Setiap peniruan merek orang lain yang sudah terkenal meskipun belum
terdaftar, yang mengandung persaingan curang dan merusak tatanan
perdagangan bebas yang schat, secara inklusif dianggap mengandung
itikad tidak baik.
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6. Masalah itikad tidak baik merupakan masalah hukum vyang harus
dibuktikan dalam pemeriksaan pokok perkara dalam proses persidangan
pada tahap pemeriksaan pembuktian.

7. Tenggang waktu pengajuan gugatan pembatalan atas alasan itikad tidak
baik adalah tanpa batas, terhitung sejak merek didaftarkan dalam daftar
umum merek.

Aspek-aspek itikad tidak baik yang telah dikemukakan diatas, pada
dasarnya hampir mengandung persamaan pengertian antara yang satu dengan
yang lain. Bahwa antara aspek-aspek tersebut saling dipertukarkan penerapannya.
Yang perlu diingat, jika salah satu aspek dijadikan dalil gugat pembatalan
meskipun tidak dibarengi dengan perkataan itikad tidak baik secara tegas dalam
rumusan dalil gugat, pengadilan dapat menafsirkan bahwa dalam gugat yang
bersangkutan tersirat secara inklusif pengertian itikad tidak baik. (M.Yahya
Harahap, 1996:590-591),

3.2 Dasar Dan Pertimbangan Hakim Dalam Putusan MA-RI
No.04.PK/N/HaK1/2(04.

Hakim dalam memberikan suatu putusan dalam sebuah perkara, selalu
dituntut untuk memberikan keputusan yang seadil-adilnya, akan tetapi dalam
pertimbangan hakim untuk memutuskan suatu perkara, hakim tidak hanya
memakai pertimbangan akal, dan tidak semata-mata memberikan penguraian yang
logis akan tetapi hakim harus memilih dari berbagai kemungkinan dan juga harus
memberikan suatu nilai. Selain memberikan suatu nilai, hakim juga memberi
otoriter pada suatu peraturan.

Penggugat dalam kasus ini, tidak puas terhadap keputusan Mahkamah
Agung-Kasasi, kemudian mengajukan ke Peninjauan Kembali. Hakim Mahkamah
Agung-Peninjauan Kembali memberikan keputusan sebagai berikut:

1. Menolak permohonan Peninjauan Kembali dari pemohon PT.AQUA

GOLDEN MISSISSIPI Tbk;
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2. Menghukum pemohon Peninjauan Kembali untuk membayar biaya
perkara dalam tingkat Peninjauan Kembali ini yang ditetapkan sebesar
Rp.10.000.000,~(sepuluh juta rupiah).

Dimana dasar keputusan diatas berdasarkan pertimbangan yang pada inti
pokoknya sebagai berikut:

I. Bahwa alasan-alasan yang dikemukakan didalam permohonan Peninjauan
Kembali tidak dapat dibenarkan, oleh karena antara merck AQUA dan
INDOQUALITY tidak ada persamaan pada pokoknya atau
keseluruhannya oleh karena tidak terdapat persamaan baik mengenai
bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau kombinasi antara unsur-
unsur ataupun persamaan bunyi ucapannya. Lagipula alasan-alasan
tersebut hanya merupakan pengulangan dari alasan-alasan vang telah
dikemukakan oleh pemohon Peninjauan Kembali:

2. Tidak terdapat kekeliruan yang nyata dalam putusan Mahkamah Agung
RI sebagaimana dimaksud dalam pasal 67 f Undang-undang No.14 tahun
1985 sebagaimana diubah dan ditambah dengan Undang-undang No.5
tahun 2004,

Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan  tersebut  diatas. maka
permohonan Peninjauan Kembali yang diajukan oleh PT.AQUA GOLDEN
MISSISSIPI Tbk, tersebut adalah tidak beralasan sehingga harus ditolak.

Analisa antara keputusan Mahkamah Agung-Kasasi denpan Peninjauan
Kembali yang pada intinya tidak terdapat suatu perbedaan, sehingga putusan
dalam Peninjauan Kembali menolak permohonan Peninjavan Kembali dan secara
otomatis menyetujui dan menguatkan putusan Mahkamah Agung dalam hal ini
kasasi yaitu mengalahkan penggugat, sehingga pembatalan pendaftaran merek
INDOQUALITY oleh SdrHM. Mansyur Syaerozi tidak dapat dilakukan
karena,gugatan penggugat yang didasarkan Pasal 69 ayat (2) Undang-undang
No.15 Tahun 2001 tidak terbukti.
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3.3 Kajian Putusan MA-RI No.04.PK/N/HaKI1/2004,

Upaya hukum Peninjauan Kembali merupakan suatu upaya hukum yang
luar biasa, dikarenakan putusan tingkat terakhir dalam sistem peradilan di
Indonesia. Perkara yang dapat masuk ke tingkat Peninjauan Kembali adalah suaty
perkara yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, schingga tidak ada lagi
upaya hukum biasa yang digunakan, Upaya yang dapat dijalankan adalah dengan
menempuh upaya hukum luar biasa (request civil) (Sudikno Meriokusumo,
1999:195),

Proses pemeriksaan pokok perkara yang terjadi dalam kasus ini adalah
pada tahap pertama PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk, mengajukan gugatan
ke Pengadilan Niaga Jakarta Pusat dan isi dari gugatan tersebut tidak dapat
diterima oleh hakim yang memutuskan perkara terscbut dengan pertimbangan
bahwa gugatan yang diajukan telah melampaui masa waktu yang telah ditetapkan
pasal 69 ayat 1Undang-undang No.15 Tahun 2001. Pada tahap berikutnya
penggugat merasa tidak senang karena dikalahkan, sehingga mengajukan kasasi
ke Mahkamah Agung Pada tahap ini ternyata permohonan dari penggugat
dikabulkan oleh hakim Mahkamah Agung, tetapi didalam putusannya menolak
seluruh gugatan penggugat. Akhirnya penggugat mengajukan kasus ini ke tingkat
yang tertinggi yaitu upaya hukum luar biasa atau pemeriksaan Peninjauan
Kembali. Pemeriksaan ini memberikan keputusan yang bersifat final yaitu
menolak permohonan Peninjauan Kembali oleh penggugat dengan pertimbangan
bahwa alas an-alasan yang diajukan tidak berbeda dengan pengajuan Kasasi dan
tidak terdapat bukti baru.

Berdasarkan uraian yang singkat diatas, penulis menganalisis keputusan
Mahkamah Agung dalam hal ini Peninjauan Kembali terhadap penyelesaian
sengketa merek air minum mineral “AQUA-versus-INDOQUALITY” kasus
No.04.PK/N/HaK1/2004 adalah tepat, alasan dari pendapat penulis menyatakan
keputusan Mahkamah Agung tepat adalah:

a. Berdasarkan penilaian persamaan merek antara AQUA dengan

INDOQUALITY secara tegas dalam hal visual dan bunyi pengucapan
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sangat berbeda, serta baik bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau
kombinasi antara unsur-unsur jelas sangat berbeda pula;

b. Berdasarkan Undang-undang No.15 Tahun 2001 mengatur bahwa alasan
yang dapat diajukan dalam pembatalan merek adalah scbagaimana yang
dimaksud dalam Pasal 4 yang pada intinya merek yang diajukan untuk
didaftarkan harus memenuhi itikad baik dalam hal ini merek
INDOQUALITY tidak terbukti adanya suatu itikad tidak baik, terbukii
dengan adanya merek tersebut telah terdaftar dalam daftar umum merek,
Pasal 5 yang pada intinya merek tidak dapat didaftar apabila mengandung
unsur-unsur yang ada didalamnya tetapi pada kenyataannya dari keempat
unsur tersebut merck INDOQUALITY tidak terkait sama sekali dengan
unsur tersebut serta tidak mempunyai persamaan pada pokoknya atau
keseluruhannya, dan merek INDOQUALITY tidak terbukti memiliki
persamaan pada pokoknya atau keseluruhannya dengan unsur yang ada
pada pasal 6.

c. Dalam surat gugatan PT.AQUA GOLDEN MISSISSIPI Thk kedalam
Pengadilan Niaga telah melampani waktu yang telah ditentukan
sebagaimana didalam pasal 69 ayat (1) Undang-undang No.15 Tahun 2001
dan dengan pengecualian tanpa batas waktu apabila bertentangan dengan
moralitas agama, kesusilaan, dan ketertiban umum didalam pasal 69 ayat
(2) Undang-undang No.15 Tahun 2001, dalam kaitannya ketertiban umum
didalam penjelasan undanng-undang No.15 Tahun 2001 Pasal 69 ayat (2)
diartikan itikad tidak baik, tetapi dalam hal visual dan bunyi pengucapan
sangat berbeda, serta baik bentuk, cara penempatan, cara penulisan atau
kombinasi antara unsur-unsur jelas sangat berbeda pula;

d. Bahwa patokan untuk menentukan kualifikasi adanya persamaan secara
menyeluruh, digunakan asas: Terbanding secara menyeluruh atau compare
in their entireties dalam arti:

1. Sangat sama betul atau “very similar” atau “nearly resembles”
2. Penampilan dan perwujudan nyata-nyata sama (acfual
apparence). (M.Yahya Harahap, 1996:288-289).
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Persamaan ini dapat diartikan jika antara satu merek milik seseorang atau
suatu perusahaan dengan merek pihak lain;
1 Salah satu merck merupakan imitasi atau peniruan total dari
merek milik orang lamn, dengan cara mengkopi atau
mereproduksinya. Persamaan ini dengan cara dikaitkan Pasal 6
ayat 1 Undang-undang No.15 Tahun 2001 yaitu

“Permohonan harus ditolak oleh Direktorat Jenderal apabila
Merek tersebut:

a. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau
keseluruhannya dengan Merek milik pihak lain yang
sudah terdaftar terlebih dahulu untuk barang
dan/atau jasa vang sejenis:

b. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau
keseluruhannya dengan Merek yang sudah terkenal
milik pihak lain untuk barang dan/atau jasa yang
sejenis:

c. Mempunyai persamaan pada pokoknya atau
kescluruhannya dengan indikasi-geografisnya yang
sudah dikenal,

2. Persamaan jenis barang yaitu harus berada dalam satu kelas.

3. Persamaan jalur pemasaran yang meliputi wilayah geografi
yang sama dan ditujukan terhadap lapisan konsumen yang
sama.

Hasil keputusan Mahkamah Agung RI dalam hal ini Peninjauan Kembali,
dapat dianalisa juga bahwa dalam pengajuan Peninjauan Kembali oleh penggugat
vaitu PT. AQUA GOLDEN MISSISSIPI Tbk hanya melakukan pengulangan alas
an-alasan yang diajukan pada waktu Kasasi, dan dasar hukum yang digunakan
tidak tepat, karena penggunaan Pasal 69 ayat (1) Undang-undang No.15 Tahun
2001 telah dinyatakan batas waktu hanya 5 (lima) tahun sedangkan pengajuan
gugatannya melebihi wakitu tersebut. Pasal 69 ayat (2) Undang-undang No.15
Tahun 2001 menjelaskan bahwa pengajuan gugatan tanpa batas waktu
diperbolehkan apabila berkenaan dengan moralitas agama, kesusilaan, dan
ketertiban umum. Tetapi, merek tergugat secara nyata dan terbukti tidak
melanggar Pasal 69 ayat (2) Undang-undang No. 15 Tahun 2001,
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4.1 Kesimpulan

BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan oleh penulis, maka penulis

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa didalam pengajuan gugatan pembatalan merek yang secara
jelas didalam pasal 69 ayat | Undang-undang No.15 Tahun 2001

dinyatakan bahwa pengajuan gugatan pembatalan merek hanya dapat

diajukan dalam jangka waktu lima (5) tahun, tetapi dapat diajukan

lebih dari jangka waktu lima (5) tahun apabila melanggar ketentuan

yang ada didalam ayat 2, yaitu bertentangan dengan moralitas

agama, kesusilaan, dan/atau ketertiban umum. Dalam hal ini unsur
ayal 2 termasuk didalam itikad tidak baik,

Pertimbangan hakim Mahkamah Agung Peninjanan Kembali yang
pada intinya, adalah

d.

Bahwa alasan-alasan yang dikemukakan didalam
permohonan  Peninjauan Kembali tidak dapat
dibenarkan, oleh karena antara merek AQUA dan
INDOQUALITY tidak ada persamaan pada pokoknya
atau  keseluruhannya oleh karena tidak terdapat
persamaan baik mengenai bentuk, cara penempatan,
cara penulisan atau kombinasi antara unsur-unsur
ataupun persamaan bunyi ucapannya. Lagipula alasan-
alasan lersebut hanya merupakan pengulangan darni
alasan-alasan yang telah dikemukakan oleh pemohon
Peninjauan Kembali:

Tidak terdapat kekeliruan yang nyata dalam putusan
Mahkamah Agung RI sebagaimana dimaksud dalam
pasal 67 f Undang-undang No.14 tahun 1985
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4.2 Saran

sebagaimana diubah dan ditambah dengan Undang-

undang No.5 tahun 2004 Tentang Mahkamah Agung .
Kajian putusan MA-RI No.04 PK/N/HaK1/2004 adalah sangat tepat
dengan dasar bahwa pengajuan gugatan yang melanggar pasal 69
ayat | Undang-undang No.15 Tahun 2001 tidak terbukti. Unsur
itikad tidak baik yang meliputi moralitas agama, kesusilaan,
ketertiban umum, dan sesuai pasal 67 Undang-undang No. 14 tahun
1985 sebagaimana diubah dan ditambah dengan Undang-undang
No.5 Tahun 2004 Tentang Mahkamah Agung. Didalam memori
Peninjauan Kembali tidak ada suatu bukti baru, maka dengan jelas
dan tegas Peninjauan Kembali harus ditolak.

Saran yang dapat penulis kemukakan adalah:

I

Merek  merupakan suatu  goodwill bagi pemilik merek
INDOQUALITY vaitu Sdr.HM. Mansyur Syaerozi, maka didalam
menghadapi suatu gugatan merek harus hadir didalam persidangan
baik secara sendiri atau dikuasakan kepada kuasa hukumnya, karena
suatu merek yang telah didaftar dilindungi oleh Undang-undang
No.15 Tahun 2001.

Konsumen dalam mengenali suatu barang maupun jasa dar segi
merek haruslah teliti, jangan hanya melihat sepintas terus dianggap
sama. Dengan persaingan usaha yang semakin keta pengusaha
banyak membuat merek atau memalsukan merek untuk mengecoh
konsumen,

Pemerintah dalam menerima pendafiaran merek, baik kelas barang
atau jasa sejenis harus melihat adanya suatu itikad baik atau jtikad
tidak baik terhadap pemohon merek tersebut, Hal-hal yang mengenai
persamaan merck pada pokok atau keseluruhannya sehingga dapat
dihindarkan dan tidak terjadi sengketa merek dikemudian hari.
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